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ABSTRACT

Bullving behavior iv often the case among teemagers nowedavs, not oaly fn the schood envivomment
but also in the isfamic boarding school which s where the educarion of religions. The Tmpace of
bulving can berfere with adolescens memral health, espectally for its victims The Bupact among them
ix fear, fee‘ﬁng aaxtennned, depmu‘ed, sered g oncious Physical impect 3 alsa felt b_].' Vi f)f
bullving, swch av swelling, injury, sleeplessness, decreased appetiie. The research is a berfujun o
explore the experiences of bullving. Explore studeits ' understanding of bullving, the form of bullving
experienced, cases, perpetrators and perceived consegquences.The design of the siudy wved ix
gualitarive with interprefive phenomenological approaches Research was conducted in one of the
islamic boarding school  in Jenber. Data reirieval wsing in-depth imerview technigues for 30-610
mimptey using a recording device, Five participanty chosen by prerposive sampling method with
criveria are siidents who have experienced bullving, stay in Ixlamic hoarding school at feast | vear,
abde 1o tell the experience and be willing 1o become participanss The resuits of research show thar
pariicipants undersiang bullving o vielence, the form of bullving thar (s experienced in ihe form of
pitvsical bullving, verbal bullving and social bullving Pevpetrators are senior as well as peers. dug to
commpetition, desire o be recopnized, fud and lack of concern from the ilamic boarding school. He
pereeived tnmpwct af poarticipanis in the form of phvsteal e, feeling aneomforiaible, yad, frivhiened,
anxions o wanl fe stop or feave from the pesantren fhe case of bulfving occurving i the boarding
sefol cnvironmend resulied in a bed mpact an the victins in the bio-psveho-and social development
af the victim The ixlamic boarding sehool aned perents need tegive special attention jo the students,
and pive o deeper widersianding of how fo cope witly bulflving in pesaniren.

Key words: bullvinyg, islamic hearding schonl | feenagers

ABSTRAK

Perilaku bullying sering terjudi di kalangan remaja saat ind, tdak banya di lingkungan sekolah tetapi
Juza di lngkungan pesantren vang merupakan tempat pendidikan ilmu agama. Dampak dari perilako
bullying ini dapat menggangeu kesehatan jiwa remaja, terutama bagi pars korbannyva, Dampak vang
dialami diantaranya ketakutan, perasaan malo, wrickan, sedib dan cemas, Dampak secara fisik juga
dirasakan oleh pars korban bully, sepert bengkak, terluks. suli tidur, nafso makan menurun.
Pepelitian ini bertujun untuk mengeksplorasi pengalaman korban bully dipesantren. Mengeksplorasi
pemahaman santn entang bullying, bentuk bullving vang dialam, penvebab, pelako dan akibat vang
dirasakan. Desain peneleitian vang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi
interpredl, Penelitinn dilukukan di salal sty pesantren di Jember, Pengambilan dat mengpunakan
teknik wawancara mendalam selama 30-60 menit menggunakan alat perekam. Partisipan berjumlah 5
orang vang dipilib dengan metode purposive sampling dengan kriteria adalah santrl vang pemab
mengalami bullying, tinggal di pesantren minimal 1 tabun, mampu menceritakan pengalaman dan
bersedia menjuli partisipan, Hastl dan penclitian menunjukan bahwa partisipan memahami ballying
sebagai kekernsan, bentuk bullying yng dialami berupa physical bullying, verbal bullying dan sosial
bullying. Pelaku adaluh senior dan jusa teman sebaya, dikorenakan adanya persaingan; keinginan
untuk diakwi, keisengan dan kurangnya perhatian pengasuh pesantren. Dampak vang dirasakan
partisipan berupa terluka secara fisik. perasaan tidak nyaman. sedih. ketakutan. cemas sehingga
berkeinginan uniuk bechenti atan keluar durd pesantren, Kasus bullying yang te:rjadl di lingkungan
pesantren mengakibatkan dampak buruk bagi korban dalam perkembangan bio-psiko- dan sosial sang
korban. Pihak pesantren dan orang tua perlu memberikan perhation khusus pada para santn, dan
memberikan pemahaman lebih mendalam bagaimanas cam mengatasi bullying di pesaniren,

Kata kunei : bullying, pesantren. remaja

-_————
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Pendahuluan

Bullving merupakan masalah perilaku
yang saat ini marak terjadi dikalangan remaja.
Perilaku ini dapat mempengaruhi  prestasi
helajar, kemampuan sosialisasi dan kesehatan
Jiwa  baik untuk  pelaku mavpun  korban
(Desires, 20013 Aisivai, 2005), Bullying
merupakan intimidasi atan tindakan seseorang
sevard sengajn unluk mendomingsi. menyakit
atau menyingkirkan baik secara fisik, verbal
dun mental vang dilakukan secars berulang
hingga membuat korban yang lemah merasa
takut dan erancam (Wiyani, 2002,

Menurut  data  Komisi  Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI), sgjak twhun 2011
hingga 2016 ditenmukan sekitar 233 kasus
bullying, terdiri dari 122 anak vang menjadi
kotban dan 131 anak menjadi  pelaku.
Menurut Undang-Undang Perlindungan Anak
pasal 12-18 nomer 23 tahun 2002, perlakuan
vang harus dilindungi  dari  anak adalah
diskriminasi. ckploitasi. penelantaran,
kekejaman, Kkekerasan dan penganiayaan,
ketidakadilan, dan perlakuvan salah lainnya.
Seharusnya  anak-anak  dapat  merasakan
Undang-Undang  Perlindungan  Anak  vang
tertwang dalam Kesejahieraan Anak.

Bentuk  bentuk  perilkn bulying  vang
sering lerjadi digmaranya bullying [sik, verbal
dan mental, Perilaku bullying secara fisik
dapat heripa tindakan menendang,
mendorong, mencubil, dan memukul. Bullying
secarn verbal meliputi rindakan  mencibir,
mengolok-olok, memanggil nama  dengan
konotasi negatif, dan menggunjing. Sedangkan
perilubkn  bullying  secara verbal  berupa
perilaku mengancam dan menggertak (Salleh,
2014).

Dampak sangat besar dirasakan oleh
korban bully. Penelitian menunjukkan korban
bully mengalami ketakutan, perasaan malu,
tertekan, sedih dan cemas (Okoth, 2014).
Dampuak sccara Osik juga dirasakan oleh para
korban buolly, seperti bengkak, terluka, sulit
tidur, mafsu makan menurun. Dampak lain
yang dirasakan korban bully  diantaranya
merasa  terancam,  sulit  berkonsentrasi,
penurunan  prestasi  akademik dan  merasa
sendirt ( Lagheem, 20013).

Pesantren  merupakan  tempat  bagi
pelajar untuk menimba ilmu, mendapatkan
pendidikan haik pendidikan umuom dan agama.
Pendidikan pesantren saal ini banyak dipilih
orang tua sebagai tempat pendidikan anaknya.
Namun sayangnva, periluku bullying juga
banyak terjadi di dulam lingkungan pesantren.
Yani (2016) mengatakan  bullying  sering
legadi di lingkungan pesaniren dan sepert
lingkaran setan vang tak terputus. Bullving di
pesantren terjadi dan sulit untuk dihentikan.

Penelitinn  oleh  Desiree  (2013)
menyecbutkan babwa perilaku bullying terjadi
di lingkungan pesantren meliputi kekerasan
lisik,  ejekan,  pengucilan, pemalakan,
memerintah  secara  paksa. Belum adanva
peraturan khusus bullving vang diterapkan di
Pesantren  “X™  Yam (2018} dalam
penelitiannya  menvebutkan  Bullving  di
pesantren terjadi akibat sanin yang jauh darn
pengawasan orang tua, berasal darl berbagai
daerah vang memiliki adat dan bodaya yang
berbeda. Selain itu Kurangnya pengawasan
dari pihak pesantren serta banyaknya aturan—
aturan vang ditetapkan.

Kota Jember dikenal sebagai kota santii,
karena  banyaknya  lembagn  pendidikan
pesantren di  Jember. Stdi pendahuluan
dilakukan di salah satu pesantren di Jember
menyebutkan, santri yang tinggal di pesantren
setidaknya pernah mengalami perlakuan tidak
menyenanghan  lerutama durl  seniornya.
Diataranya pernah di olok-olok, didorong dan
di  kuwcilkan.  Perilake  tersebul merupkan
perilku  bullying yang perlu  mendapatkan
perhatiun khusus,  mengingal  pesantren
merupakan tempat pendidikan kegamaan vang
menjunjung  lnggi nila moeral, ctikas dan
kemanusiaan. Sehingga penelitian  tentang
bullying di pesantren perlu dilakukan agar
pengasuh pesantren dan santri paham teniang
perilaku bullving vang terjadi dan bagaimana
mengatasi dan mengindarinya.

Metode

Penelitian  dilakukan dengan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi
interpretf (Creswell, 2014), Penelitian ini
dilaksanakan di salah sam  pesantren di
Jember, Partisipan dalam penelitian ini adalah




5 omng korban  bhully  yang  dipilih
menggunakan pendekatan purposive sampling.
Peneliti memilih dari popuolasi sampel yang
memenuhi Kriteria penelitian yaitu santri vang
telah ringgal minimal 1 mhun di pesantren.
Ehutri yang pernah mungalami bullying. Santri
vang mampu bekerjusama dan menceritakan

pengalamannya  serta  bersedia  menjadi
partisipan, Data diambil  dengan metode
wawiflara mendalam.

Sebelum melakukan wawancara penelid
memperkenalkan diri, menjelaskan, tujuan,
dan manfaat penclitian. Kemudian peneliti
melakukan kontrak waktu dan tempat sesuai
dengan kescpakatan dari partisipan. Kemudian
peneliti melakukan  wawancara  dengan
menggunakan  teknik  in depeth interview
selama 3080 menit di salah satw ruangan di
pesantren, Setelah dilakukan wﬁmm;m pada
5 partisipan peneliti menemui kejenuhan data,
yang artinya sudah tidak ditemukan lagi
variusi data schingza pmu:hﬂ memutuskan
untk tidak melibatkan partisipan selanjutnya
dalam pengambilan data. Hasil penelitian
kemudian dianalisis dengan metode fnferpretif
Phenomenology Analvsis (1IPA).

Hasil
Pengertian bullying

Pemahaman bullving diungkapkan oleh
partisipan sehagai tindakan kekerasan. Korban
memahiumi  bahwa  perilaku  bully  vang
diataminya adalah tindakan kekerasan. Tema
ini  dibungun  dari pemahaman  partisipun
tentang  bullving wvang fergambar  dalam
kalimat di bawah ini:

Py tbullving i kekerasan, Kdavak

mukul i, Kevak nindas temanmnya

i

P2 - Cbullving  seperti  memukul
Hie el mendorone. Sepertd
e riindeas

P3 ; Ubullying Htw  tindakan yvang

dilarang, karena memukul, menendang.
Pokoknva pak enak kalau dibullv”

P35 Ubuflving v kekerasan seperti
mremkul, mengefek sama menendang”
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Pemahaman bullving  dari keempat
partisipan mengandung arti perbuatan yang
mengandung  kekerasan. Kekerasan dalam
KBB] merupakan perbuatan seseorang atau
kelompok orang vyang menyebabkan cedera
alau matinya orang lain ataw menyebabkan
kerusakan fisik atau barang orang lain.

Pengertian  bullving juga diartikan
schagai tindakan vang menindas. Menindas
mengandung  arti  menekan  Kuat-kuat,
memperlakukan dengan sewenag  wenang.
Tema ini  disusun  dari  kalimat  yang
disampaikan oleh responden :

Pl “va kavak nindos gitg, seenoknya

ngolok-ngolok, ngejek mangeil  nama
ayah sava”

B3 vditinday, dipukul, anak-anak im
citi suka nindas, Nveruh2 sava kerja ™

P35 S divindas, Didorong gara garo
gak suka sama sava. Kon e bullving

juga”

Bentuk bullying

Perilaku bully yang diterima oleh korban
diantaranya bully fisik, verbal dan sosial.
Bully fisik vang diterima digambarkan dalam
kalimat vang disampaikan oleh responden
berikut :

P Tvang ditakwkan i sava divendang
sama Ao Gara  garanve  bertengkar,
ditendang  sama _ ditonjok  disind
{menrjuk bagian pipi)

P22 Yiva, pernah e didorong sampal
jectieli. Sama didorong mka sava ™

4 “diderong soma kakek kelos. Kan
besar jadi saya gak berani. Didorong
kepalanve, Kan i bully juga. ™

Bullying werbal  wvang  diterima  Korban
tergambar dalam kalimat berikut:

P2 Uselain it va pernal diejek efek,
Biava armak anak itu sering ngejek saja,
mangeil sava frek irek.”
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P23 Uwa dikarain katain i, dirasarin
(elibicarakan)  hatamva Cuma main
main, enak. Gk kerja.™

P4 Vditilang getel nik Binik (diejek
perempuan patal}. Padahal sava gak
ngapa ngapain, gok tau kenapa dic gita
ke zava padahal sava gak nvala nvala
ke dia.”

P35 - Manak-anak perempuran it sule
rasanin, smangpil  sova  pake R
bapak  sava.  Kan  sava  gak  suka.
Mgatain sava dek dek, Moksudnye itu
pendek (pendek). Jadi suka df bully
farna sava kecil. "

Bullying sosial  yang  diterima korban
teroambar dalam kalimat berikut :

P2 “peak ditemanin, I pondok i
kdvaknva  jadi benci sama sava. Kean
sava difitnah, jadi semuanva kavak vig
gak sukea sania sava.”

P3 oo Mwa omangiy, soalma apa apa
sendiri. Angk — anak _ngumpnl giti

sambil werasanin sava

Pd o Vduln sampai mau keluar dori
pondok, soalnve gak krosan., Teman —
fesan seperyi pok spka Sama o sava.
Kadang gitu mereka ngumpul, bicarain
saver, Disindiv sindiv g sambil dificik,
Server v cuma dian. ™

Pelaku bullying
Pelaku bullying adalah orang yang dengun
sengzaja melakukan perilaku bully kepada para
korbunnya. Dalam  penelitian  ini, korbun
mendeskripsikan siapa orang yang melakukan
bully kepada dirinyu.
Pl Uvang sering i kakak tinegkat, vang
berani nindas kakak fngkat. Kan kalou
v senmuran gok ferlale

P2 5 Vsama  kakak tingkat fin sulka

disuril-sureh, Kalaw pok maw  nanti

dimusubin™

P32 g, kool kelas pernoh. Kalan
sama feman vang seamuroan paling efek
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ejekan. Dulu pernall didovong  sanpal
hamipir jatuh, "

Pa - Ukalau ngclawan nenti tambah
dinisftin . sema kakak Kelas, tambah

disaruh-surnl. Diejek efel gim. "

P3 o Vv sama ek anak pordok it

fuge, Jadi gak  berad
lawan kalau kakak tingkat venrg bullving.
Kalan savta sama kelaosnva gite mesih
herani,”

Penyebhab Bullying
Bullying vang lerjadi di pesantren sering
kali diakibatkan oleh adanva persaingan antar
sesama santri. Hal ini tergambar dari kalimet
yang disampaikan oleh partisipan berikut ini:
P2 Usivik it sama sava, sava kan
seving dipampgidl sanwa Neng (purei Kvai)
diajak, terus anak anak ngalo ngatain
served, enak main teruy . Gavonya Senyivi
senyiem, fever. Gite,. sava dikarain gitn
sambil  dilivik fivik pi. Nyindir tapi
keras swaranva, fadi sava kan denger.”

Pd - Uyaivi ita mungkin, sava kan sering
mtafie, AN sekolabwur it saya kan sering
gitw, apa va banvak temoannye figa sama
anak anck yang gak mondok, Pas kan
saya katanva disekain i sama oda anak

cowok, Terus mungkin i cembury atau

gintre.

P50 “anw. apa yaa., fw kan sava
termesuk vang  terkenal  kalaw
disekolahan, terus mungkin dia fuga
merasa tersaingt moangkin. Jadinva sava

dibudly, pake ngefel ngejek,

Data dari partisipan menunjukkan bahwa
perilaku bullying wang terjadi di pesantren
juiza akibal dari keisengan antar sesama santr,
seperti pada kalimat partisipan herikut :

FI: Vegak tau kenope, anu itu iseng.
Awalpva Cuma bercandaan, tepi terny
keterusan,  Misalkan rou nama bapak
sava, awalmva manggil menggil senbif
bercanda, lama loma fan mangkel. Jodi

herantem.”
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P2 kadang G fuga karena iseng it
Gimcna v, bercanda awalnva, Misalnye
karena duly pernalt i sava faiul, terus
gigi sava lepas, Jadikan sava  pernah
onpong. Dijadikan bahan bercandaan
s tentan — temcn. Awalnive sava fuga
fertawea, tapl Kok terus keseringan jadi
panggilan saya pong. Gite, fadi sava
lama lama juga pespel (jenghel), Teruy
sava fawan, sava bicara jangan panggil
gitw. Eeh... saya tantbal dibudly, tambah
semakin . menjadi. Joadinve  sova dicom
sudah, kelaw ada yang manggil ity sava
criekin ook sava ladeni, ™

P35 Vi karng o sava kecil ban kepalo
saya sering dipegang. lseng i anak
gintak. Tapi fama dama mangkel, Ditonyvor
tenvor gl samiil ketawa wova dipangeil
dek dek

Penycbab bullving di pesantren  tidak
hanya diakibatkan oleh perilaku iseng dan
persaingan  antar  sanire,  tetapl juga
dikarenakan adanya senioritas sehingga pelaku
bullying  ingin  keberadaanya diakui  oleh
Juniomya. seperti pada data berikut ini:

PI: Uy biar jedi pusat perhatian, kan
dia  jadi vang paling  besar, paling
terkenal. Jadi dia juga vang paling kuat,.
i gak ada vang berani deketin cewek
vangr dia suka.”

P2 Yva biar rerkenal smuseking kan
senfor gite, Biar dihiormati sama yvang
linnya. Jadi suka semena-ntena. Nanti
kaly  gak  nwrw sama dia,  terus
dimusihin sama gengnva.”

P32 va kan senior, fodi vang lain harus
et dadi senemyva it tunduk sama
dia. Kavak dia vang aling berkuasa ™

P ko it puongkin supava gak ada
vang nealaliban dia, Biar law semoa
kelen dia ite vang ketua, giti o, gimana
Y.

Penyebah terjadinya  bullying selanjutnya
adalah kurangnya pengawasan dari pengasuh
pesdntren dan orang wa schingga peristiwa
bullying sering terjadi.
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Pl Uhan pak deu, ballvava di kamar,
Kan penpastihinva gak didalem banar
wipo, pok sefap faed o, Kodanp o

pas wakiunva s, fodi gak faw ™

P2 - Mgak berani lapor, kalau lapor
nanti dikorain twkang ngade, Jadi bu
Nval gak tahu. Dan kan bullvava i
pondok, jadi pengasuh gak tou.” ©

karlan
drang ta kan jarng keteand, jadi pak
fannie, ™

P30 Yiva kan di pondol, bu Nyai kan
eak setiap heed Leliling [ anok-anak
dipomdok, fadi ok tow” Kalaw orang
e o kv gek fale, ketemunya kedan
peis dikiving it sebulan sekali. ™

Pad o “pernah lapor, tapi ierus difkto
karain fukang ngody sama anak-anoi.
Sudah dipanggil sama bu Nyai, serelah
dipanged i ova dibully  lagl,
dimusuhin.  “soaliya kan Mau ketahan
gak  boleh, nanti dikasih sangsi, jodi
Akibat  perilaku  bullying.  Data
menunjukkan akibat dari  perlakuan  bully
sebagian besar santri menjadi merasa tidak
nyaman di pesanren dan ingin berhenti. Hal ini
diukibatkan karena adanya perassan lidak
nyaman, cemas dan ketakutan  sepert
tergambar dalam Kalimat partisipan berikut:

PIo- Upangis, karng sakit. Jodi gak
kerasan. Kan takut " “inl mate save
seunpal merall sepertd ada davalmya, fapl
sueth  sembuh karna ditonjok,  sama
Kepalanyva hewfol”

F2 Vduly pernah wau berhenti, topi
sema Hhe gak boleh,  surnh o betah
betahkan kararva, harus sabar, Soalnyve
sudderll pak kevasan i pondof, gak enak
it sngsananve, Maw apg apa okl

dicinongin.”
FP3i Uiy sl i .
ML neapd  pedpein ok ek,

P sampal sakit persal, halis vang
berantem ffe sama gak diemani sama

&7




aitak-aaak, sava terus paras badamm.
Terus lapor kafaw sakir, dikesih obat
same Neng api terus saja (jin pulang,
teriey pidong,

P35 Vsedih, nangis. Kan sava sendirian,
jadi ketakulan piagin samea ovang
saja dirumeal.

Diskusi

Pesantren merupakan fempat  atau
komplek para santei ontuk  belyar ilmo
pengetahuan agama. Pesantren adalah lembaga
keagamaan vang memberikan pendidikan dan
pengajaran serta mengembangkan  dan
menyebarkan ilmu agama lslam (Nafi, 2007;
Yuli, 2011). Pondok pesantren berasal dari
kata pondok dan pesantren. Pondok berasal
dari kata Arab "fiundup " yang berarti hotel
atau asrama. Sedangkan pesaniren berasal dari
kata “santri” atas murid yang  mendapat
imbuhan awalan "pe” dan akhiran "an™ vang
menunjukkan tempat, sehingga kata pesantren
artinya adalah tempat para santri, Pesantren
juga  disebut sebagul gubungan dari kata
"santri”atan manusia baik dengan suku kata
"ra” artinya suka menolong schingga kata
pesantren dapat diartikan tempat pendidikan
manusia baik-baik. ( Shodig, 2011; Rokhmun
& faridi, 2013,

Pesantren tempat penelitian terletak di
salah satu kecamatan di kabupaten Jember,
yang telah berdin sejak tahun 1985. Banyak
alumni yang telah diluluskan oleh pesaniren
tersebut, Yayasan pondok pesantren tempat
penclitian dipimipin oleh seorang Kyal, dan
dibantu oleh beberapa pengasuh vaitw oleh Bu
Myai beserta putra putrinva. Selain itu juga
terdapat  beberapa  ustadz  dan ustadzah
pengajar pendidikan agama.

Selain  pondok  pesaniren,  vayasan
tersebut  juga  menaungi  dua  Jembaga
pendidikan lormal waitu MTs dan MA.
Seluruh  santri  yang tinggal di  pondok
pesuntren  bersckolah  di MTs  wiau MA
tersebut, Namun, siswa tidak banya berasal
dari yung timggal di pesantten, sebagiun
digntaranvi berasal dari siswa siswi yang tidak
tingzal di pesantren. Adanya siswa diluar
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pesantren vang sering berinteraksi dengan para
santri sait di sekolah juga mmungkinkan dapat
memberi pengaruh terhadap kejadian bullying
di pesantren. Penelition menyebutkan, bahwa
saat usia remajn  teman sebaya  memiliki
pengarub kual tethadup periluku remaja.

Dalam  penelitian  ini  partisipan
memahami  bullying  sebagai  kegiatan
kKekerasan vang sengaja dilakukan oleh pelaku
terhadap  korbannya.  Kekerasan  yang
dimaksud disini adalah tdak hanya kekerasan
secara fisik tetapi juga secara wverbal dan
sosial. Kekerasan secara (isik vang diterima
oleh korban perilaku bully diantaranya adalah
dipukul, didorong bahkan di tendang. Physical
Bullying atau bully secara fisik adalah jenis
bullying wang paling mudah untuk
diidentifikasi. Bentuk ini meliputi menendang,
menampar, meninju, mendorong, meladahi,
merusak  barunz  korban, mencelak  dan
mencolek (Donoghue, Almeida & Brandwein,
2014).

Perilaku bullving secara verbal vang
diterima oleh korban adalah diejek, diolok-
olok, dibicarakan dan disindir. Senada dengan
hasil penelitian di atas yang dimaksud dengan
Verba! Bullving merupakan bentuk paling
sering dilakukan haik anak laki — laki manpun
perempuan. Verbal bullving  dapat berupa
teriakan atau Keriuhan seperti memberi nama
julukan, meremehkan. memberi kritik tajam,
memlitnah, menghina ras, ucapan  Kasar,
menyebarkan rumor dan mencibir (Makou &
Tsiantis, 2012).

Selain perlakuan di atas, para korban
bully juga mengalumi pengucilun. Pengucilan
tergolong dalam tindakan sosial bullying atau
relationul bullying. Relational Bullving udalah
pelemahan harga diri melalui  pengabaian,
pengucilan,  pengecualian,  suatu  tindakan
penyingkiran (Nakou & Tsiantis, 2012).

Para korban bully merasa mendapatkan
penindasan dan pelaku. Mercka mengatakan
bahwa perilaku tersebut sering dilakukan
berulang  kali.  Menurut  Omonivi (2013}
Bullying adalah suvatu perilaku negatif yang
dilakukan seseorang vang memiliki kekuasaan
vang lebih terhadap individu yang lemah
secara berulang dari waktu ke waktu.
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Bullving merpakan tindakan  agresif
untuk menvakiti baik dalam bentuk tindakan
fisik secara langsung atan  menyerang
melalui  kKata-kata seperti menyebar rumor,
menghina, mempermalukan sehingga korban
merasa Wrancam dan takul. Hal ini terjadi
karena ketidukseimbangan kekuasaan
(Thomberg, 2011 Dillom, 200123, Dalam
penclitian ini, bullying  sering  dikaitkan
dengan senioritas. Para korban bully merasa
bahwa  senior  melakukan bully  untuk

menegaskan  bahwa  mereka  memiliki
kekuasaan lebih daripada juniornya.
Dalam  Donoghue,  Almeida &

Brandwein (2014) dikatakan bahwa Bullving
merupakan perilaku agresif untuk menyakiti
atau mengganggu orang yang lemah. Tindakan
yvang dilakukan seseorang atas  dorongan
dalam dirl untuk mendapat kesenangan dan
kepuasan.  Seperti digambarkan  dalam
pengertian di atas, para  korban  bully
mengatakan bahwa para pelakn melakukan
bully hanya iseng dan dengan bercanda agar
mereka  mendapatkan  kesenangan.,  Namun
yang perlu  diperhatikan  bahwa, bullying
bukanlah hal vang menvenangkan bagi para
korban dan dapat menyebabkan sakit baik
secara  fisik  maupun mental bagi para
korbanmya.

Penelitian menjelaskan bahwa dampak
hullying mengakibatkan korban mengalami
kecemasan, perasuan ko, marah, sedih, masa
malu dan mengalami ketidakberdayaan yang
merupakan  suatu kondisi  skibat  adanya
gangguan motivasi, proses kognisi dan emosi,
Selain  dampak  psikologis  buelflving  dapat
mempengaruhi kondisi fisiologis seperti sulit
tidur, nufsu makan menvrun, muoal, keringat
dingin, pusing, dan sakit perut {Tumon, 2014 ;
Omoniyi, 2004 ; Okoth, 20014 ; Nakoo &
Asimopoulos , 2014),

Senada dengan penelitian di atas, dalam
penelitian ini partisipan mengako mengalami
kecemasan dan  ketakutan. Mereka sedih,
karena pesantren menjadi tempat yang tidak
nyaman dan tidak aman bagi mereka. Namun
demikian, tidak hanya masalah psikologis
vang dialami  oleh  partisipan.  Beberapa
partisipan mengeluhkan mengalami kesakitan
secara fisik, mulai dari anggota tubuh vang

cidera sampai demam dan sakit perut. Hal ini
menyebiabkan partisipan mengalami
penurunan  motivasi  belajar dan  beberapa
dinntaranya memutuskan untuk berhent dard
pesantran.

Dampak vang dialami purlisipan dialas
adalah masalah vang membutuhkan perhatian
khusus terutama bagi pengasuh  pesantren.
Menurut  beberapa  penelitian,  Rondisi
kecemasan yang berlehih pada remaja dapat
menyebabkan depresi hingea sanggoan jiwa.
Apabila hal tersebut terus menerus terjadi
dapat  menyebabkan  perubahan perilako
individu ditandai dengan menarik diri secara
tiba-tiba, merasy  terancam, memberontak,
menyalahgunakan obat  atau alkohol,
mengabaikan  penampilan  diri, penurunan
akademik, membolos, keluhan somatik serta
respont yang buruk terhadap pujian dan ebih
lanjut gangguan psikotik (Fellinge, 2009
Kusumawati, 2000).

Maraknya perilaku bullying di pesantren
dinkibatkan beberapan faktor, diantaranya
persaingan,  iseng  dan juga kurangnya
pengawasan darl orang twa dan pengasuh
pesantren. pada dasarnya  pihak  pesantren
melarang perilaku bullying terjadi. Partisipan
mengatakan  bahwa, pengasuh  memberikan
sungsi apabila terjadi perilaku tersebut, Namun
demikian, kebanyakan korban merasa takut
untuk melaporkan kejadian bullying. Sehingga
hal tersebut luput dapi pengawasan pihak
pesantren,

Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan perilako bullying yang terjadi
di  lingkungan  pesantren, mulai  dari
pemahaman mpartisipan, bentuk bulying yvang
terjadi, penyebab serra akibar dari perilaku
bullying dari sisi korban.

Kasus  bullying  yang  terjadi  di
lingkungan pesantren mengakibatkan dampak
buruk bagi korban dalam perkembangan bio-
psiko- dan sosial sang korban. Partisipan
dalam hal ini adalah sanird, perlu mendapatkan
hak untuk dilindungi dan meraza aman dari
ancaman. Namun sayvangnya, pihak pesaniren
magpun orang fwa tdak cukup jeli untuk




melihat akibat dari tindakan bullying. Hal ini
dapat menjadikan bullying sebagai tradisi di
lingkungan pesantren, walan  jelas  ada
larangan keras perilaku bullying di pesaniren
tersebut.

Dralam hal ini pibak pesantren dan orang
tua perlu memberikan perhatian khusus pada
para santri, dan memberikan pemahaman lehih
mendalam bagaimana cara mengatasi bullying
di pesantren. Selain  dengan  memberikan
sangsi bapgl yang melukukan seperti vang
sudah diterapkan, juga harus
memberikanpemabaman  pada  para  saniri
bahava dampak bullying, serta keberanian
untuk melapor dan meminta pertolongan pada
teman  maupun  pengasub  agar  kejadian
bullying  dapat  segera  diantisipasi  dan
dihindari.
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